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ABSTRAK 
Higiene perorangan merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh setiap individu 
karena dapat meminimalkan pintu masuk (portal of entry) mikroorganisme yang ada dimana-mana untuk 
mencegah seseorang terkena penyakit. Sukarelawan pengatur lalu lintas (Supeltas atau Pak Ogah)  
merupakan kelompok berisiko yang sehari-harinya terpapar debu dan polusi asap kendaraan.  Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku 
higiene perorangan pada sukarelawan pengatur lalu lintas di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental Sampling dan diperoleh sampel sebanyak 39 orang.  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian kuesioner. Data yang terkumpul 
diolah dengan menggunakan program SPSS yang kemudiandisajikan dalam bentuk tabel  dan narasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76,9% responden berpengetahuan cukup dan berpengetahuan 
kurang sebesar 23,1%, pada variabel sikap 71,8% responden bersikap positif terhadap higiene perorangan 
dan 28,2% bersikap negatif, untuk tindakan higiene perorangan responden dengan kategori baik sebesar 
53,8% dan kategori buruk sebesar 46,2%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terhadap higiene perorangan namun belum sepenuhnya 
melakukan tindakan higiene perorangan yang baik. 
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